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( MUTIARA NAHJUL BALAGHAH , Muhammad Al — Bagqir )
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ABSTRAK

Laporan Praktek Kerja Nyata dengan judul “UPAYA PENINGKATAN
PEMASARAN  DALAM  KEGIATAN  KEPARIWISATAAN DI DINAS
PARIWISATA DAERAH TINGKAT 1l BANYUWANGI™ dibuat berdasarkan hasil
Praktek Kerja vang dilaksanakan pada DISPARDA Tingkat Il Banyuwangi dengan
standar waktu minimal 240 jam kerja.

Program D3 Bahasa Inggris merupakan jalur profesional yang mata kuliah
serta tujuannya berbeda dengan program S1. Program D3 lebih menitikberatkan pada
penguasaan ski/l dan pengetahuan teoritis praktis, sehingga diharapkan sumber daya
manusia yang dihasilkan nantinya benar-benar berkualitas dan siap menghadapi
persaingan di dunia kerja.

Dinas Pariwisata daerah Tingkat 11 Banyuwangi adalah organisasi struktural
vang dilengkapi unit-unit kerja guna menunjang usaha —usaha pembangunan dan
pembinaan kepariwisataan baik yang menyangkut fungsi-fungsi penelitian,
perencanaan, pengembnagan serta pemasaran.

Kegiatan yang diangkat dalam laporan ini adalah kegiatan pemasaran. Tujuan
pemasaran adalah menciptakan keseimbangan antara tingkat pertumbuhan pariwisata
dengan dampak ekonomis pariwisata, meningkatkan citra pariwisata daerah maupun

negara tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan nasional seperti yang diamanatkan dalam Garis-garis
Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 mengamanatkan bahwa program
pembangunan termasuk bidang pariwisata diarahkan untuk pembangunan
ekonomi, meningkatkan perkembangan ekonomi serta pemerataan kegiatan
pembangunan melalui perluasan lapangan kerja dan kesempatan berusaha untuk
mewujudkan perekonomian nasional yang tangguh dan mandiri.

Sebagai dampak dari semakin meningkatnya pendapatan, kesejahteraan
dan pendidikan, melakukan perjalanan wisata bagi sebagian masyarakat adalah
sebagai kebutuhan. Kunjungan wisatawan baik wisatawan Mancanegara maupun
wisatawan Nusantara dari daerah ke daerah lain banyak memberikan dampak
ckonomi yang tinggi yang pada gilirannya akan mendorong berbagai pihak untuk
membangun dan mengembangkan potensi pariwisata di daerah masing-masing .
Dan akhirnya, sektor pariwisata akan dapat menjadi suatu industri yang mandiri
serta dapat menyumbang bagi perolehan devisa yang besar.

Perkembangan sektor pariwisata pada dasarnya sangat bergantung pada
kerjasama dan keterpaduan langkah lintas sektoral antara pemerintah,
masyarékat, swasta, pengusaha industri  pariwisata dengan tidak
mengesampingkan nilai-nilai budaya tradisi serta tetap terjaganya lingkungan
hidup. Hal ini dapat kita tekankan dengan adanya program untuk mengangkat
pengusaha dari golongan lemah seperti hasil-hasil kerajinan tangan, cindera

mata, seni daerah, dan lain sebagainya.



1.2,

1.3.

Rumusan Masalah

Kabupaten Banyuwangi yal"lg ada di ujung timur propinsi Jawa Timur
memiliki potensi besar dalam bidang kepariwisataan, terutama dalam hal obyek
wisata yang didukung dengan adat istiadat yang khas |, yaitu suku Osing. Potensi
arus wisatawan yang melintas ke Bali dan Jawa menjadikan kota Banyuwangi
sebagai kota transit atau penyeberangan terpenting di wilayah timur Jawa Timur
sebagai salah satu dacrah yang potensial dan prospektif sebagai pengembangan
investasi di sektor industri pariwisata.

Guna  mengarahkan  hal  tersebut maka pihak-pihak pelaku
kepariwisataan perlu melakukan kerjasama yang sekaligus menyamakan persepsi
dalam hal konsep dan tujuan kepariwisataan dan lebih Jjauh lagi sampai dalam
persepsi “cara mengembangkan, menjual dan memasarkan” potensi wisata yang
ada.

Dari uraian diatas penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai
berikut :

I. Upaya-upaya apa yang dilakukan Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I
Banyuwangi dalam meningkatkan pemasaran pariwisata

2. Sejauh mana kcscimhangan’anlara permintaan dan penawaran jasa pariwisata

3. Apa saja kiat-kiat khusus dalam mengimplementasikan rencana pemasaran

pariwisata tersebut.

Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja
1.3.1 Tujuan Praktek Kerja
Praktek kerja ini mempunyai tujuan :
I. Sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Program D3
Bahasa Inggris
2. Untuk memperoleh pengalaman bekerja pada Dinas Pariwisata
3. Untuk  memperoleh pengetahuan  tentang  dunia kerja yang

sesungguhnya
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Kabupaten Banyuwangi yaﬁg ada di ujung timur propinsi Jawa Timur
memiliki potensi besar dalam bidang kepariwisataan, terutama dalam hal obyek
wisata yang didukung dengan adat istiadat yang khas . yaitu suku Osing. Potensi
arus wisatawan yang melintas ke Bali dan Jawa menjadikan kota Banyuwangi
sebagai kota transit atau penyeberangan terpenting di wilayah timur Jawa Timur
sebagai salah satu daerah yang potensial dan prospektif sebagai pengembangan
investasi di sektor industri pariwisata.

Guna  mengarahkan  hal tersebut maka pihak-pihak  pelaku
kepariwisataan perlu melakukan kerjasama yang sekaligus menyamakan persepsi
dalam hal konsep dan tujuan kepariwisataan dan lebih jauh lagi sampai dalam
persepsi “cara mengembangkan, menjual dan memasarkan” potensi wisata yang
ada.

Dari uraian diatas penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai
berikut :

I. Upaya-upaya apa yang dilakukan Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I
Banyuwangi dalam meningkatkan pemasaran pariwisata

2. Sejauh mana kcscimhangan_anlara permintaan dan penawaran jasa pariwisata

3. Apa saja kiat-kiat khusus dalam mengimplementasikan rencana pemasaran

pariwisata tersebut.

1.3. Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja
1.3.1 Tujuan Praktek Kerja
Praktek kerja ini mempunyai tujuan :
I, Sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Program D3
Bahasa Inggris
2. Untuk memperoleh pengalaman bekerja pada Dinas Pariwisata
3. Untuk  memperoleh pengetahuan tentang  dunia kerja yang

sesungguhnya



4. Untuk mempraktekkan pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah
5. Untuk menyiapkan tendga terampil yang siap pakai dalam dunia
kepariwisataan dan industri pariwisata lainnya.
1.3.2 Manfaat Praktek Kerja
I. Praktek Kerja Nyata ini merupakan kesempatan untuk menerapkan teori

yang diperoleh dalam perkuliahan

()

- Praktek Kerja Nyata ini nantinya diharapkan akan dapat memberikan
sumbangan  pemikiran untuk dapat diterapkan pada kegiatan
Kepariwisataan khususnya kegiatan pemasaran di Dinas Pariwisata

Daerah Tingkat Il Banyuwangi.

1.4. Prosedur Praktek Kerja
I Telah menempuh mata kuliah minimal 80 SKS, dibuktikan dengan transkrip
ntlai
2. Mengadakan survey ke instansi dan daerah yang diinginkan, dalam hal ini

Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I Banyuwangi

(5% ]

- Mengirim surat pengantar dari fakultas kepada instansi tersebut.
4. DISPARDA Tingkat Il Banyuwangi mengirimkan surat balasan kepada
fakultas.

N

. Setelah pelaksanaan Praktek Kerja, DISPARDA Tingkat 11 Banyuwangi
membuat  surat  keterangan kepada fakultas bahwa mahasiswa vang
bersangkutan telah selesai melaksanakan Praktek Kerja.

6. Setelah selesai melaksanakan Praktek Kerja, mahasiswa diwajibkan membuat

laporan akhir. Laporan ini sckaligus sebagai persyaratan kelulusan.



1.5, Kegiatan Utama Praktek Kerja

’ada pelaksanan Praktek Rerja Nyata di Dinas Pariwisata Daerah
Tingkat II' Banyuwangi, penulis melakukan sebagian kegiatan-kegiatan yang
ditugaskan oleh Dinas Pariwisata Daerah Tingkat 11 Banyuwangi. Kegiatan-
kegiatan tersebut dibagi menjadi dua bagian utama. Pada bagian pertama penulis
membantu melaksanakan kegiatan-kegiatan pada Seksi Pemasaran  dan
Penyuluhan Wisata, Sub Seksi Promosi. Dan pada bagian kedua penulis
membantu melaksanakan kegiatan-kegiatan pada Sub Seksi Pelayanan Informasi

yang bertempat di anjungan [owrism Information Centre (T10).



2.1,

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pariwisata, Wisatawan, Kepariwisataan, dan Pemasaran
Pariwisata.

Pariwisata adalah sesuatu yang berhubungan dengan wisata serta usaha-
usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata yang meliputi -

I. Segala kegiatan yang berhubungan atau berkaitan dengan perjalanan wisata.
2. Pengusaha obyek dan daya tarik wisata :

a. Usaha jasa pariwisata,

b. Usaha jasa yang berkaitan dengan penyelenggaraan pariwisata,

¢. Usaha jasa dan sarana pariwisata (UU No. 9 pasal 1).

Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari
keseimbangan atau keserasian kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam
dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. (H. Kodyat, 1983:4)

Wisatawan  adalah  individu atay kelompok  individu yang
mempertimbangkan dan merencanakan tenaga beli yang dimilikinya untuk
perjalanan rekreasi dan berlibur, yang tertarik pada perjalanan pada umumnya
dengan-motivasi perjalanan wisata yang dapat menarik pengunjung pada masa
yang akan datang. (G.A. Schmol, dikutip Oka A. Yoeti, 1990:127)

Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata. Artinya, semua kegiatan dan urusan yang ada
kaitannya dengan perencanaan, pengaturan, pelaksanaan dan pengawasan
pariwisata baik yang dilakukan oleh pemerintah, pihak swasta dan masyarakat.

(UU No. 9 Bab I pasal 1)




Pemasaran pariwisata adalah suatu proses manajemen yang mana
organisasi  kepariwisataan nasidnal atau perusahaan-perusahaan industri
pariwisata untuk menentukan turis aktual dan turis potensial, mengadakan
komunikasi dengan mereka untuk menentukan serta mempengaruhi keinginan,
kebutuhan, motivasi, kesukaan dan ketidaksukaan pada daerah-daerah lokal,
regional, nasional dan internasional, dan kemudian merumuskan serta
manyesuaikan obyek-obyek pariwisata untuk mencapai kepuasan optimal para
wisatawan dengan demikian tercapailah tujuannya. (7ourism Marketing, Prof.

Dr. Saleh Wahab, 1..J. Crampon, MA dan L.M. Rothfield, MA)

O
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BAB 111
GAMBARAN UMUM

Sejarah Singkat Berdirinya Dinas Pariwisata Daerah Tingkat 11
Banyuwangi
Dinas Pariwisata Daerah (DISPARDA) Tingkat 11 Banyuwangi berdiri
pada tanggal 13 Maret 1999, sebelumnya kepariwisataan ini dikelola oleh Badan
Pengembangan Pariwisata Daerah (BAPPARDA) Propinsi Daerah Tingkat 1
Jawa Timur, yang terbentuk berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat T Jawa Timur No. SK/602/6 junto SK No. NK/1/G/SK tanggal 30
November 1969. Kemudian dengan adanya penyerahan sebagian urusan
kepariwisataan oleh pemerintah pusat kepada Pemerintah Daerah Tingkat 1 Jatim
dengan PP No. 24 Tahun 1976 tanggal 13 Agustus 1981 maka kemudian
ditunjuk BAPPARDA sebagai penvelenggara tugas dan wewenang pengurus di
bidang kepariwisataan vyang dimaksud sambil menunggu  dibentuknya

DISPARDA.

3.2 Tujuan Dibentuknya DISPARDA

Sesuai - dengan  keputusan  pemerintah  maka  tujuan dibentuknya
DISPARDA ini terbagi dalam tiga (3) hal, yaitu

a. Setelah diserahkan dari pusat ke daerah, maka keduabelas (12)

urusan kepariwisataan  tersebut diharapkan dapat dikelola lebih

mapan dan lebih terarah, sehingga dapat dilaksanakan secara optimal.
Keduabelas urusan tersebut adalah :

1. Urusan Obyek Wisata

[~

. Urusan Pramuwisata

3. Urusan Losmen



b.

+

Urusan Penginapan Remaja

5. Pondok Wisata

6. Perkemahan

7. Rumah Makan

8. Urusan Bar

9. Urusan Mandala Wisata

10. Urusan Usaha Kawasan Pariwisata

I'l. Urusan Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum

12, Urusan Promosi Pari wisata Daerah

Sebagai organisasi struktural, DISPARDA dilengkapi unit-unit kerja
secara jelas. Hal ini diperlukan untuk menunjang usaha-usaha
pembangunan nasional, khususnya pembangunan dan pembinaan
kepariwisataan  baik yang menyangkut fungsi-fungsi penelitian,
perencanaan, pengembangan, pengawasan  serta  ketenagakerjaan
dalam rangka mengelola keduabelas urusan pemerintah yang telah
diserahkan kepada Daerah Tingkat 11

Untuk lebih menjangkau program kepariwisataan yang tersebar di
seluruh daerah. Dengan demikian arah dan gerak pembangunan
dalam bidang kepariwisataan tersebut akan sejalan atau sesuai
dengan pola dasar pembangunan di daerah propinsi Tingkat 1 Jatim

dan kebijakan pembangunan kepariwisataan nasional.

3.3. Kedudukan, Tugas dan Fungsi DISPARDA Tingkat 11 Banyuwangi
3.3.1 Kedudukan DISPARDA Tingkat 11

2.

Dinas Pariwisata Daerah mempunyai  kedudukan sebagai unsur

pelaksana kegiatan pariwisata Pemerintah Daerah Tingkat I1
Dinas  Pariwisata Daerah dipimpin oleh seorang Kepala Dinas

Pariwisata Daerah.



3.3.2 Tugas Pokok DISPARDA Tingkat I1
I. Melaksanakan urusan rumah tangga daerah dalam bidang pariwisata
2. Melaksanakan tugas (pem)bantuan yang menyangkut bidang

pariwisata daerah.

3.3.3 Fungsi DISPARDA Tingkat 11
I. Melaksanakan kebijakan teknis, memberikan bimbingan pembinaan
serta rekomendasi sesuai dengan kebijaksanaan yang ditentukan oleh
dinas pariwisata daerah berdasarkan Peraturan Daerah dan Undang-

Undang yang berlaku

(&)

Pelaksanaan yang merupakan segala usaha dan kegiatan untuk

melaksanakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan

3. Pembinaan yang merupakan kegiatan penyuluhan, pendidikan dan
latihan ke arah peningkatan mutu pelayanan kepariwisataan

4. Penelitian/studi yang merupakan kegiatan untuk mempelajari, meneliti
dan  menyimpulkan suatu  masalah guna menyusun rencana
pembangunan

5. Organisasi dan tata laksana yang merupakan kegiatan usaha mengawasi

dan membina fungs -fungsi organisasi sesuai dengan peraturan

kebijaksanaan.

3.4. Susunan Organisasi DISPARDA Tingkat 11
Unsur  pimpinan, yaitu Kepala Dinas Pariwisata Daerah, yang
membawahi :
l. Sub Bagian Tata Usaha
Z Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata
3 Seksi Bina Sarana Pariwisata

4. Seksi Pemasaran dan Penyuluhan Wisata




5. Unit Pelaksana Teknis Dinas

6. Kelompok Jabatan Fungsional.

Sub Bagian Tata Usaha membawahi bidang-bidang

1. Urusan Umum

[ o]

Urusan Perencanaan

3. Urusan Keuangan,

Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata, terdiri dari -
k. Sub Seksi Obyek Wisata
Sub Seksi Atraksi Wisata

2
3. Sub Seksi Rekreasi dan Hiburan Umum.

Seksi Bina Sarana Wisata, terdiri dari

1. Sub Seksi Akomodasi

(R

Sub Seksi Rumah Tangga dan Bar

_L;J

Sub Seksi Ketenagakerjaan.

Seksi Pemasaran dan Penyuluhan Wisata, terdiri dari -
I. Sub Seksi Promosi
2. Sub Seksi Pelayanan Informasi

3. Sub Seksi Bimbingan Wisata.

10
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Dinas Pariwisata

Dati 11

-S.Bagan Struktur Organisasi DISPARDA Tingkat 11 Banyuwangi

Kelompok
Jabatan
Fungsional

—

Sub Bagian Tata

Seksi Obyek
dan Daya Tarik
Wisata

WU

Sub Seksi

Obyek Wisata

Sarana
Pariwisata

]

Sub  Seksi

Sub Seksi
Direksi Wisata

Akomodasi

Usaha
Urusan Urusan Urusan
Umum Perencanaan Keuangan
[ 1
Seksi Bina
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BAB IV
KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1. Bidang Kegiatan Praktek Kerja Nyata
Pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di Dinas Pariwisata Tingkat 1
Banyuwangi, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan meliputi kegiatan-kegiatan
pada bidang Seksi Pemasaran dan Penyuluhan Wisata, Sub Seksi Promosi dan
Sub Seksi  Pelayanan Informasi Pariwisata. Pada pelaksanaan Praktek Kerja
Nyata di bidang-bidang tersebut, penulis dapat ikut serta mengerjakan sebagian
kegiatan yang dilakukan oleh bidang yang bersangkutan. Hal ini dilaksanakan
penulis sebagai penerapan mata kuliah yang penulis peroleh selama mengikuti
perkuliahan di Program Diploma 1l Bahasa Inggris Fakultas Sastra Universitas
Jember, terutama bidang mata kuliah /nglish I“or Tourism dan Translation.
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh Seksi Pemasaran dan Penyuluhan
Wisata, Sub Seksi Promosi dan Sub Seksi Pelayanan Informasi Pariwisata
adalah: :
a.  Sub Seksi Promosi Pariwisata
I. Menyiapkan dan menyajikan data kegiatan promosi dan publikasi
pariwisata
2. Menyusun  rancangan pedoman dan petunjuk teknis serta

pengembangan kegiatan promosi dan publikasi pariwisata

(%)

- Menyiapkan, mengolah dan  mendistribusikan bahan kegiatan
sarana promosi dan publikasi pariwisata
4. Menyiapkan rekomendasi penyelenggaraan promosi dan publikasi
pariwisata
5. Melaksanakan evaluasi dan menvusun laporan kegiatan promosi
dan publikasi pariwisata

6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh DISPARDA.




b. Sub Seksi Pelayanan Informasi Pariwisata
I. Menyiapkan dan mcﬁyajikan data obyek-obyek wisata
2. Memberikan informas; tentang kegiatan-kegiatan khusus yang
menarik, semisal kegiatan petik laut, dan sebagainya
3. Menyambut Wisatawan yang datang mengunjungi anjungan
Tourism Information Centre (17C)
4. Memberikan informasi mengenai obyek-obyek wisata (Tourist

Destination), daya tarik,lokasi serta pencapaiannya.

4.2. Pemasaran Pa riwisata

Apabila dilihat dari k¢ ndisi saat ini, keadaan pariwisata di Jawa Timur
khususnya di Banyuwangi msih memerlukan banyak peningkatan-peningkatan
untuk mengatasi kendala-kendala yang ada baik dari segi pemasarannya maupun
dari segi peningkatan produk inti.

Dari segi pemasaran, masih kurangnya kegiatan promosi dan publikasi
yang dilakukan. Sehingpa obyek-obyek wisata menarik di Banyuwangi masih
kurang dikenal secara luas, baik di luar negeri maupun di dalam negeri. Selain itu
peranan Travel Agent (Tour Operator) masih belum optimal, sehingga kegiatan
untuk mendatangkan wisatawan ke Jawa Timur khususnya Banyuwangi masih
kurang memuaskan,

Langkah-langkah jangka pendek yang mungkin dapat dilakukan adalah
menyusun konsep pemasaran MICE (Meeting, Incentive, Conference, dan
Exhibition) dengan bekerja sama baik Travel Agent, Hotel maupun pihak-pihak
yang terkait. Pemasaran MICE memerlukan pendekatan dan skill yang baik
dalam  kemampuan negosiasi  maupun penguasaan  informasi  pasar
pariwisata.Oleh karena ity penyiapan sumber daya manusia yang berupa
pelatihan-pelatihan  khusus maupun tambahan skill sangat perlu bagi para
pengelola Travel Agent dan pihak terkait yang bergerak untuk menangani

kegiatan dan memasarkan produk-produk pariwisata,



Keberhasilan pemasaran suatu Daerah Tujuan Wisata di samping karena
adanya strategi pemasaran yang tepat dan promosi yang gencar Juga sangat
tergantung dari core product (produk inti) daerah tujuan wisata itu sendiri. Oleh
karena itu peningkatan kualitas core product ini perlu terus dilakukan yang
meliputi kegiatan :

a. Peningkatan daya tarik kepariwisataan

b. Peningkatan aksesibilitas ke obyek-obyek wisata yang ada

¢. Peningkata sarana dan fasilitas kepariwisataan yang diperlukan.

Usaha-usaha untuk meningkatkan core product ini perlu menjadi
perhatian serius dari unsur-unsur pariwisata terkait baik pemerintah maupun
swasta. Karena tanpa adanya peningkatan core product ini maka upaya
pemasaran pariwisata tidak akan berhasil dengan baik mengingat persaingan

dengan Daerah Tujuan Wisata negara lain semakin tahun semakin meningkat.

4.3. Tujuan Pemasaran Pariwisata

Tujuan pemasaran pariwisata akan tercapai apabila fungsi-fungsi serta
kegiatan yang ada didalamnya dilaksanakan dengan baik. Perumusan lujuan
pemasaran, antara lain

4. Memaksimalkan keuntungan yang akan dicapai dalam jangka

panjang

b.  Terciptanya keseimbangan antara tingkat pertumbuhan pariwisata

dengan dampak ekonomis pariwisata tersebut

¢. Keamanan dan kescimbangan pertumbuhan sosial eckonomi

masyarakat

d. Mempertahankar: dan meningkatkan bagian pasar

€. Meningkatkan citra pariwisata negara yang bersangkutan



pariwisata,antara lain :

Sedangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perumusan tujuan

-

a.  Sistem dan  politik  perekonomian  suatu negara terhadap
perkembangan pariwisata negara tersebut

b. Produk wisata yang dimiliki

¢. Organisasi dan pengelola pariwisata

d. Orientasi terhadap pemasaran pariwisata.

4.4. Kebijaksanaan Pemasaran

Kebijaksanaan  pemasaran

pariwisata konvensi diarahkan untuk

mewujudkan Indonesia sebagai Dacrah Tujuan Wisata Konvensi yang menarik

dan bersaing dengan dukungan MICE ( Meeting, Incentive, Congress and

I
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xhibition ).

Adapun kebijaksanaan pemasaran adalah sebagai berikut

Wisata di pasaran potensiai

pemasaran luar negeri, yaitu :
a. Analisa pasar

b. Promosi luar negeri

Mengadakan study analisa pasar wisatawan asing secara berkesinambungan
Mengadakan study mengenai produk wisata

Meningkatkan jumlah , mutu dan pelayanan informasi

Meningkatkan jumlah, mutu dan variasi bahan-bahan pemasaran

Meningkatkan dan memantapkan citra Indonesia sebagai Daerah Tujuan

Meningkatkan jumlah pemberitahuan / promosi melalui berbagai media

Menyusun  buku petunjuk pelaksanaan yang meliputi segala kegiatan

¢. Bahan pemasaran termasuk periklanan

d. Pelayanan penerangan pariwisata,



Kebijaksanaan pemasacan yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia

bertujuan untuk menciptakan serta memantapkan citra negara, sehingga dapat

menarik wisatawan dan mempertahankan sasaran yang ditetapkan dengan harap
dapat mencapai -

a. Peningkatan prosentase kunjungan wisatawan

b. Peningkatan prosentase dari pengeluaran wisatawan

¢. Peningkatan prosentase dari penerimaan devisa.

4.5. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran dari suatu perusahaan merupakan suatu rencana

keseluruhan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Strategi

pemasaran ini meliputi :
I. Konsumen yang akan dituju
2. Kepuasan konsumen

3. Marketing mix

Perusahaan dalam mencrapkan strategi pemasaran memasuki dua pasar,
yaitu pasar yang sama dengan pesaing dan pasar baru
I. Pasar yang Sama dengan Pesaing
Yaitu pasar dimana para pesaing juga menjual produk yang sama
dengan yang dihasilkan perusahaan. Strategi yang ditempuh meliputi ;
a. Strategi Penetrasi Pasar
Strategi ini dikhususkan secara langsung pada produk-produk yang
sama dengan pesaing. Taktik yang ditempuh untuk memasuki pasar
yaitu dengan menawarkan harga lebih rendah secara terus menerus
dan menjual keunggulan komparatif dibandingkan produk pesaing
alau dengan menggunakan program periklanan khusus, seperti spot

radio untuk mempropagandakan sesuatu yang lebih baik dari lainnya.




b. Strategi Perluasan Product 1ine
Strategi ini mcrupzikan pengembangan produk yang disesuaikan
dengan perkembangan perusahaan dan permintaan.
2. Pasar yang Baru
Yaitu pasar dimana pesaingnya belum ada. Sedangkan untuk
memasuki pasar baru ini, strategi yang digunakan antara lain :

a. Strategi Pengembangan Pasar
Dalam hal ini perusahaan (pengelola pariwisata) mendapatkan
pembali baru untuk produk dari perusahaan.

b. Strategi Perluasan Pasar
Strategi ini dilakukan dengan mengubah produk yang ada dengan
produk baru.

¢.Strategi Diferensiasi Produk
Strategi ini ditempuh dengan target mencapai pembeli baru
dengan memperluas golongan atau segmen dan jenis produk.
Misalnya, dengan suatu paket wisata Special Interest bagi para
profesional/eksekutif dan penggemar kegiatan petualangan (selam,
pendakian  gunung, pengamatan satwa, arung jeram, dan
sebagainya).

d. Strategi Diversifikasi Usaha
Strategi ini dilakukan dengan berusaha memasuki kelompok

pembeli baru serta dengan memasuki Jalur bisnis lain lebih dahulu.




4.6. Permintaan dan Penawaran Jasa Pariwisata
4.6.1 Permintaan Jasa Pariwisata
Permintaan dalam kepariwisataan terdiri dari bermacam-macam
unsur dimana satu dengan lainnya berbeda baik dari segi sifat, bentuk
meupun manfaatnya bagi wisatawan.

Unsur pokok atau daya tarik permintaan dalam kepariwisataan
sebenarnya benda bebas (firee goods) yang dapat diperoleh tanpa bayar.
Misalnya, pemandangan alam yang indah, udara yang segar, cahaya
matahari, laut, pantai, sungai ataupun danau. Sedangkan untuk
permintaan seperti informasi, akomodasi, perlengkapan perjalanan, rour
operator dan lain sebagainya, hanyalah alat pelengkap agar dapat
memuaskan fice goous yang merupakan obyek utama untuk dilihat di
tempat tujuan.

Menurut pandangan pengguna jasa yaitu wisatawan, seluruh
unsur permintaan tanpa membedakan apakah berbentuk fice goods atau
Jasa kepariwisataan di atas, tidak dapat dipisah-pisahkan dan merupakan
sesuatu yang harus dibeli.

Permintaan dalam  kepariwisataan dapat dibagi menjadi dua
bagian besar, vaitu :

a.  Permintaan Potensial (Potential Demand)

Yaitu scjumlah orang yang telah memenuhi syarat minimal
untuk melakukan perjalanan wisata, akan tetapi belum
mempunyai waktu senggang untuk melakukan hal tersebut.
Syarat minimal yang dimaksud adalah adanya keinginan
atau kebutuhan, daya beli (uvang) yang dimiliki dan ada
kemauan untuk membelanjakannya.

b. Permintaan Aktual (Actual Demand)

Yaitu sejumlah orang yang sedang melakukan perjalanan

wisata ke suatu daerah tertentu.




Perbedaan yang paling menonjol antara permintaan potensial dan
permintaan aktual adalah keadaan atau kondisi dari seorang wisatawan. Pada
permintaan potensial, orang-orang masih di tempat asalnya atau kediamannya
sehingga untuk menjadikan sebagai permintaan aktual perlu adanya kegiatan
pemasaran untuk membujuk serta mempengaruhi agar mereka bersedia
melakukan perjalanan wisatanya. Sedangkan pada permintaan aktual, mereka
sedang melakukan perjalanan wisata, walaupun begitu kegiatan pemasaran tetap
dilaksanakan dengan tujuan memberi kepuasan akan kebutuhan mercka selama
melakukan perjalanan wisata ersebut.

Permintaan potensial harus dibagi-bagi menjadi segmen pasar vaitu
kelompok pembeli yang mempunyai kecenderungan sama (homogen). Hal ini
dilakukan karena banyaknya jasa perjalanan wisata yang dapat ditawarkan
kepada permintaan potensial tersebut. Sebagai contoh, untuk jasa layanan paket
wisata nusantara (tur domestik) dengan (ujuan wisata yang sama dapat
ditawarkan ke dalam beberapa paket. Seperti paket ekonomis vang
berorientasikan kepada harga yang rendah, paket standar atau paket eksekutil
yvang lebih menekankan pada mutu pelayanan daripada harga. Dengan kondisi ini
Jelas bahwa ada perbedaan kepentingan dalam mengkonsumsi Jasa layanan yang
ditawarkan tersebut.

Untuk menawarkan jasa layanan Paket Wisata Nusantara, permintaan
potensial dibagi menjadi beberapa segmen, yaitu

a. Segmen pasar ekonomi, vaitu kelompok pelajar dan mahasiswa

b. Segmen pasar standar, yaitu kelompok beberapa instansi pemerintah

maupun swasta, lembaga perbankan yang kecil, koperasi, puskesmas,

lembaga pendidikan, dan sebagainya
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¢. Segmen pasar eksekutif, yaitu kelompok lembaga perbankan yang
besar, BUMN, atau’ perusahaan swasta yang besar, pengusaha,
eksekutif atau birokrat dan lain sebagainya

d. Segmen pasar luar negeri.

Begitu juga untuk pemasaran inhound towr diperlukan pembagian
segmen pasar yang berbeda. Segmen pasar inbound tour untuk tahap awal
pengembangan dibagi berdasarkan zona atau wilayah dimana wisatawan
mancanegara berada atau berkumpul, seperti Kalibaru, Bali dan Yogyakarta.
Untuk jangka panjang pasar tersebut dibagi berdasarkan negara dari mana
wisatawan mancanegara tersebut berasal, seperti segmen pasar wisatawan

Jepang, Australia, Eropa, dan scbagainya.

4.0.2 Penawaran Jasa Pariwisata
Penawaran jasa pariwisata yailu semua daerah tujuan wisata yang
ditawarkan kepada wisatawan berikut seluruh tourist service yang ada atau
vang dibutuhkan oleh wisatawan. Penawaran dalam kepariwisataan
mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu :

a. Merupakan penawaran jasa-jasa (service supply) dimana jasa
tersebut tidak dapat dihimpun atau dikonsumsi dari jasa vang
dihasilkan. Dengan demikian, jika ada seseorang yang
membutuhkan jasa tersebut, maka mereka harus datang ke
tempat penawaran jasa-jasa tersebut

b. Penawaran sangat kaku

¢. Penawaran sangat tergantung dengan barang atau jasa
pengganti.
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Penawaran (supply) dalam kepariwisataan dapat dibagi menjadi lima (5)
bagian, yaitu : )
I. Benda-benda yang disediakan dan terdapat di alam, antara lain -
a. Iklim
b. Bentuk tanah, danau, pantai, sungai dan pemandangan
¢. Hutan belukar
d. Flora dan fauna
¢. Pusat keschatan (health centre).
2. Hasil ciptaan manusia atau benda-benda yang bersifat sejarah dan

keagamaan, yaitu :

a. Monumen-monumen bersejarah dan  sisa-sisa peradaban masa
lampau

b. Museum, art gallery, perpustakaan

¢. Acara-acara (radisional, pameran, upacara perkawinan dan kesenian
rakyat

d.  Rumah-rumah ibadah.

(99}

Prasarana, vang terdiri dari -
a.  Prasarana umum, seperti sumber air tanah, pembangkit tenaga
listrik, jalan raya, dan lain sebagainya
b. Kebutuhan pelayanan masyarakat, seperti rumah sakit, shopping
centre, bank dan lembaga-lembaga lain yang berhubungan dengan
kepariwisataan.
4. Sarana Kepariwisataan, vang terdiri dari :
a. Sarana pokok kepariwisataan, yaitu :
1. Travel agent (tour operator)
2. Tourist transportation

3. Accomodation

~

Catering trades

3. Tourist objects dan tourist attractions



b. Sarana pelengkap kepariwisataan, seperti fasilitas rekreasi dan
olahraga )
¢. Sarana penunjang kepariwisataan yang lain, seperti night club,
steambath, casino, entertainment, dan lain sebagainya.
5. Tata cara hidup masyarakat
Tata cara hidup tradisional merupakan salah satu daya tarik yang
amat penting untuk ditawarkan kepada wisatawan dan menjadi ciri khas

suatu daerah.

4.7. Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar adalah kegiatan membagi-bagi pasar yang bersifat
heterogen dari suatu produk ke dalam satuan-satuan pasar (segmen pasar) yang
bersifat homogen. Keuntungan yang didapat dari kegiatan ini adalah perusahaan
akan lebih memperhatikan pembelian dari masing-masing segmen tersebut.
Dasar-dasar yang dipakai untuk segmentasi pasar adalah -
a.  Faktor demografis
Seperti umur, kepadatan penduduk, jenis  kelamin, agama,
kesukuan, pendidikan dan sebagainya
b.  Tingkat penghasilan
¢.  Faktor sosiologis.
Seperti kelompok budaya, kelas sosial, dan sebagainya
d.  Faktor psikologis atau psiko-geografis
Seperti kepribadian, sikap, manfaat dari produk yang diinginkan,

dan sebaginya

o

Faktor geografis.




Strategi segmentasi pasar yang ditempuh oleh perusahaan vaitu dengan
menggunakan konsep differentiated market, Artinya, perusahaan mencoba untuk
mengidentifikasi kelumpok—ke]ompok pembeli tertentu (segmen pasar) dengan
membagi pasar ke dalam beberapa kelompok.

Perusahaan membuat produk dan program pemasaran yang berbeda
untuk masing-masing segmen. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan jumlah

penjualan serta mendapatkan kedudukan yang kuat pada setiap scgmennya.

4.8. Rencana Pemasaran

Salah satu ciri kepariwisataan adalah produk yang tersedia dibelj dan
dinikmati oleh wisatawan di tempat produk tersebut disajikan. Sehingga ada
Jarak antara tempat produk wisata dengan pasar wisata atau sebaliknya produk
wisata tidak dapat dibawa ke pasar wisata. Karena ada Jarak tersebut maka
diperlukan stralegi pemasaran yang sistematis yang dapat menjembatani antara
produk dan pasar wisata, yang pada akhimya produk dapat disajikan untuk
memenuhi kebutuhan atau memuaskan wisatawan,

Di samping itu, karena sifat produk yang dihasilkan bukan berupa
benda akan tetapi jasa (service) maka sering tidak dapat dipisahkan dari orang
yang menghasilkan atau pemberi Jasa tersebut.

Dalam  menyusun setiap konsep dan strategi  pemasaran  perlu
diperhatikan kondisi-kondisi yang terjadi di lapangan, seperti :

I. Obyek-obyek wisata baik di dalam maupun di luar negeri, obyek alam
maupun kebudayaan yang berbeda pada suatu tempat atau daerah

2. Penghasilan dan daya beli masyarakat yang berbeda sesuai dengan tingkat
sosial ekonominya

3. Fasilitas (transportasi, akomodasi) yang digunakan sangat bervariasi

4. Adanya hari-hari libur tertenty

5. Even atau peristiwa yang bersifat seasonal.

23




Pemasaran dalam kepariwisataan merupakan hal yang sangat kompleks
karena produk dari industri wisata‘ mempunyai ciri-ciri khusus bila dibandingkan
dengan produk-produk industri lainnya. Selain itu, produk pariwisata sering
saling berkaitan dengan beberapa perusahaan, instansi dan lembaga dalam
Mmansyarakat. Untuk ity diperlukan kiat-kiat khusus dalam mengiplementasikan
fencana pemasarannya, yaity
a. Dalam ruang lingkup lokal, berusaha untuk menjalin hubungan dan
kerjasama dengan biro-biro perjalanan, hotel-hotel Yang ada untuk
memberikan informasi secara lengkap tentang kelebihan-kelebihan
produk wisata yang direncanakan dengan menyediakan brosur-
brosur, shides, untuk menumbuhkan imajinasi dari produk wisata
tersebut kepada wisatawan
b. Untuk ruang lingkup regional, berusaha untuk menjalin kerjasama
dengan hotel-hotel maupun biro-biro perjalanan yang ada di kota-
kota Jawa Timur, seperti Surabaya, Malang, Kediri, dan sebagainya,
dengan menyediakan brosur-brosur yang menarik serta pemberian fee
(upah) yang kompctilifhagi pihak perantara. Dj samping itu berusaha
untuk membuka kantor cabang di kota-kota besar atay membuka
perwakilan pemasaran (sales representative) di hotel-hotel untuk
memudahkan pemesanan (reservasi dan booking)

¢. Dalam lingkup nasional, berusaha membentuk suatu kesan {image)
yng baik tentang dacrah tujuan wisata, obyek-obyek wisata serta
atraksi-atraksi wisata yang direncanakan. Di samping itu, berusaha
untuk  memberikan ide-ide dan saran-saran kepada organisasi
kepariwisataan nasional tentang pengembangan obyek dan atraksi
wisata yang baru, yang dapat ditonjolkan sebagai keunggulan
komparatif, sehingga lama tinggal wisatawan di Jawa Timur

khususnya Banyuwangi akan lebih lama (meningkat)




d. Dalam ruang lingkup internasional, ialah melakukan hubungan
kerjasama dengan rravel agent atau tour operator di luar negeri
dengan mengirimkan bahan-bahan promos;i yang berfungsi sebagai
sales support, berupa brosur, leaflets, hooklets, video cassele (slide)
dan informasi lainnya secara hcrkcsirmmbungan. Sehingga ravel
agent dan four operator di luar negeri tersebut dapat memperoleh
informasi yang up to date tentang rourist receiving countries, dimana
organisasi perjalanan nasional tersebut berada. Dan mengundang
travel agent dan tour travel lyar negeri guna mengikuti suatu perdana
tour dalam rangka memperkenalkan suatu daerah tujuan wisata dan
obyek-obyek wisata di Banyuwangi

€. Mengadakan kontak dengan Overseas Tourist
Promotion Information entre, yang dibentuk  oleh organisasi
kepariwisataan nasional di luar negeri, dimana lembaga tersebut
berkewajiban memberikan informasi dan kalau perlu mengundang
travel agent dan tour operator guna menyaksikan dokumenter
tentang kepariwisataan, slide obyek-obyek vang ditawarkan, untuk
mempengaruhi - dan membimbing  wisatawan potensial  agar
menentukan perjalanan wisatanya

f. Menjalin kerjasama dengan maskapai-maskapai penerbangan luar
negeri ataupun domestik, maskapai pelayaran, serta perusahaan
angkutan bus mewah antar kota untuk ikut memberikan informasi
kepada customer mercka tentang produk-produk layanan perjalanan
wisata yang direncanakan

8. Mengadakan pemasaran terpadu dengan unsur-unsur sebagai berikut -
I. Paduan pengolahan produk (product mix)

2. Paduan proses penyebaran (distribution mix)

J. Paduan komunikasi dan penerangan (communication mix)

~

Paduan jasa pelayanan (service mix).




S.1. Kesimpulan

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan selesainya pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di Dinas Pariwisata

Daerah Tk I Banyuwangi, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut :

b.

(¢°]

Dengan melaksanakan Praktek Kerja pada Dinas Pariwisata Daerah
Tk 11 Banyuwangi, penulis dapat mengetahui  perkembangan
kegiatan kepariwisataan di Banyuwangi

Dengan melaksarakan Praktek Kerja pada DISPARDA Tk 1l
Banyuwangi, penulis dapat menerapkan ilmu vang diperoleh di
bangku kuliah

Dinas Pariwisata Daerah Tk 1l Banyuwangi mempunyai peranan
penting dalam mengembangkan kegiatan kepariwisataan

Untuk mencapai tujuan pemasaran pariwisata dapat ditempuh
dengan menggunakan strategi pemasaran

Produk inti merupakan salah satu unsur yang menunjang
keberhasilan pemasaran pariwisata/ Daerah Tujuan Wisata
Persaingan pasar pariwisata internasional khususnya untuk merebut

pasar wisatawan tumbuh semakin meningkat.

5.2. Saran —saran

I. Perlunya memperluas jaringan pemasaran dengan Biro Perjalanan Wisata

Nasional dan International, Usaha Wisata scjenis, dan Industri - industri

pariwisata lainya

2. Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia diantaranya keterampilan berbahasa

asing sebagai penunjang memajukan kepariwisataan Indonesia , salah satunya
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para karyawan Dinas Pariwisata vang bergerak di bidang pelayanan umum
kepada wisatawan )

Guna mendapatkan devisa di sektor non migas  diperlukan pemanfaatan
kawasan, pengembangan kelembagaan promosi dan Jjuga profesionalisme
individu para pekerja pariwisata untuk lebih berdedikasi

Perlu adanya kerjasama dengan berbagai instansi guna mengembangkan dan

memajukan obyek-obyek wisata vang ada.
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Data Kunjungan Obyek Wisata
di Kabupaten Banyuwangi Tahun 1999

Kawah ljen

Alas Purwo / Plengkung
T.N. Baluran

Pantai Sukamade

Desa Wisata Osing

Wana Wisata Grajagan
Perkebunan Kaliklatak
Wana Wisata Watudodol
Pantai Kampe / Tabuhan
Wana Wisata Rowobayu
P.A. Antogan Indah

P.A. Kalongan Indah
Pemandian Tamansuruh
Gumuk Klasi Indah
Perkebunan Kendonglembu
~Makam Datuk Ibrahim
~ Jumlah_

_ Nusantara
3.993
9.473
5.587
1.161
7.546

25.418
41
20.154
1.335
2.050
5.806
1.908
41.642
7.561
70

_ 37.877

e[

__ Januari - Desember
Wisatawan

Wisatawan

~ Mancanegara

1.767

Jumlah
5.760
10.604
5.824
1.660
7.546
25.659
233
20.154
1.335
2.050
5.806
1.908
41.782
7.561
1.640
_ 37877
| 177.399



WISATA BELANJA SURABAYA.

it ekt _ o Surabavasebagai daerah pusat

L v

perdagangan banvak memiliki
sentra perlokoan  dan
perkulakan vang menawarkan
dan menjual berbagai jenis
komaditas barang, baik vang
berkwalitas eksport maupun
import dengan harga lebih
murah jika dibanding dengan
kota besar lain di Indonesia
Semaraknva Surabaya Big Sale
selalu - mewarnai  iklim

perdagangan dan belanja di
Surabava.  Pusal- pusat
perbelanjaan Tunpungan PMaza, Surabava Plaza, Indo Plaza, Galaxy Mall,
Surabava Mall, Pasar Atom, Pasar Turi, asar Blauran dan beberapa pasar
tradisional lain seperti pasar Keputran, Pasar Pabean dll

WISATA KONVENSI SURABAYA

Banvaknya hotel berbintang vang dilengkapi dengan fasilitas konvensi,
Surabava World Trade Centre dan Tujungan Plaza Convention Hall dengan
kapasitas 2000 orang serta maraknva keg:atan bisnis dan perdagangan membuat
Surabava menjadi kota twjuan konvens vang terdiri dari kegiatan pertemuan,
perjalanan insentif, konperensi dan pameran. Ditunjang dengan kondisi
pelabuhar udara internasicnal [uanda dan pelabuban laut antar benua Tanjung
Perak semakin membuka peluang S atntuk dipergunakan sebagai tempat
kegiatan konvensi skala menengah setelah Jakarta

WISATA INDUSTRI

Sebagai kawasan vang padat
dengan industri - seperti
kawasan industri Rungkut,
Surabava barat dan sclatan,
kegiatan pengolahan produk
industri merupakan suau
atraksi vang cukup menarik
untuk dilihal. Demikian juga
kegiatan pendidikan Bina
Bahari di Akademi Angkatan
Laut Bumi Morokrembangan
merupakan alternatif pilihan
untuk dikunjungi khususnva
dengan tujuan Widva Wisata.
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MONUMEN BAMBU RUNCING

Monumen vang melambangkan figur batang pohon bambu vang runcing
sebagai senjata Arek-arek Surobovo pada masa perjuangan phisik tahun
1945, Berdin tepat ditengal jalan protokol dan taman AIS Nasution

JEMBATAN MERAH

Salah satu jembatan vang
memilike nilar historis
perjuangan  lersendir
dimana tempat terjadinva
pwlmnpumnHuml‘nu dan
banvak membawa korban
peperangan

fampak disckitar lokasi i
bangunan monumental lain
vang berarsitektur kolonial
Lokasi berada ditengah
dacrah perniagaan
Kembang Jepun (China
Town) dan sekarang berdiri
Plaza Jembatan Merah

MONUMEN JALASVEVA JAYAMAHI

Monumen dengan figur perwira anghatan laut RI- dengan ketinggian
25 meter berada divjung dermaga kawasan armada timur Lijung,
Surabava vang dibawahnva berfungsi s bag

al museum kejavaan bahari
|Hl1\'||l“~l‘i.

GEDUNG GRAHADI

Bangunan gedung bergava arsitektur Belanda berfungsi sebagai tempat
kediaman resmi Gubernur Jawa Timur vang sebelumnva berfunesi
sebagai pusat pemerintahan kolonial di Surabava :

MUSEUM MPU TANTULAR,

Museum etnografi vang mens impan koleksi benda purbakala masa pra
sejarah, masa kerajaan Majapahil, potret wajah Surabava tempo dulu
Lokasi tepat discberang Taman Kebun Binatane Surabava

TAMAN KAYOON

Taman disepanjang stingai
Kalimas  Surabava  vang
mempunvai lasilitas tempal
penjualan ancka dan jenis
bunga serta tanaman hias, .

dilengkapi pula dengan pusat a—- g
makanan khas Surabava m‘ f

AW
TAMAN KEBUN BINATANG
SURABAYA

Koleksi satwa vang cukup
lengkap ]\hl|~n~n_\ adari benua
fropis juga binatang malam-nocturama. Berada didalam kota sebelaly
selatan, lokasi taman mudah dijangkau dari segala aral dan sudaly

menpadi tujran wisatawan dalam Surabava City Tous

REKREASI SUNGAI KALIMAS.,

Sungai Kalimas vang membelah Surabava apabila ditelusuri akan
membawa kenanean dan dapat menceritakan figur Surabava
Khususnya dimasa lampau dan dalam perkembangannva sebagai kota
metropolitan Boat / perahu wisata membawa wisatawan menikmat
rekreasi kota vane dilihat dari sungal,

PELABUHAN PLRAHU PINISI KALIMAS

Bersebelahan dengan kondisi
pelabuhan Tanjung Perak sebagai
pelabuhan laut cksport-import
terbesar dibagian timur Indonesiz
vang memiliki fasilitas bongkar-
muat modern, Pelabuhan Pinie
Kalimas terlihat kontras namun
justru: mempunvai keunikan
tersendin karena lokasi pelabuhan
berada disepanjang muara sunga
kalimas vang sarat disandari oleh
ratusan pinisi dari berbagai
belahan kota dan pulau disclurulh
Indonesia. Lalu-lalang  dan
kesibukan pinist vang datang pergi serta dengan mobilitas aktifitas
bongkar muat dengan cara tradisional vaitu pengangkutan barang
muatan vang menggunakan lenaga manusia dan alat angkutan lokal
tradisional - vang dimamakan “Cikar” kereta angkulan barang vang
ditarik denean binatang, sapi merupakan pemandangan vang begitu
menarik bagi wisatawan, Jenis perahu Bugis banvak mewarnai mode!
dan bentuk serta cir pinisi,

KAMPONG ARAB.

Kompleks pemukiman bangsa dan keturunan Arab dengan seeala cin
khas kehidupannva dapat dijumpai di Surabava bagian ulara koto

Surabava. Kompleks/kampong Arabbanvak dikunjungi oleh wisataw

khusus untuk krprmm;mn siarah dimakam Sunan Ampel sebagaisalal
satu penvebar agama s
lam tertua dari Wali Song
(Sembilan penveba
agama Islam  dipulay
[awa) Yang dimakamkan
didalam kompleks Masjic

besar Ampel

PANTAI & TAMAN RiA
KENJERAN

taman rekreasi pantai van:
lengkap dengan fasilitas
taman bermain, kolam renang, rekreasi air, restoran dan akomodasi dan
buka siang dan malam merupakan salah satu tempat rekreasi vany
menarik dan banvak dikunjungi wisatawan, [ ontong Kupang
makanan laut khas Surabava dan keraiinan kulil kerang menjadi dava
tarik tersendin




PENDAHULUAN

Propinsi fawa Timur sebagai <alah <atu dari 27 propinsi di Republik Indonesia
mempunvat luas wilavah 43,000 kilomeler perseat vang di diami oleh penduduk
berjumlah kurang lebih 3 jutajiwa. Posisi law g Timur ditinjau dar bagian timur adalah
sangat dekat pulau Bali vang dibatast oleh Selat Bali dy ngan jarak dan waktu tempuh
penveberangan ferry karang lebih 4 mil dan 40 menit Sedangkan dari bagion barat
adalah propinsi lawa Tengah  Candi Borobudur 1 dan propinst Dacrah Isimewa
togvakarta ¢ Keraton 1 ditempuh melalui jalan darat t overland 1 dengan
aksesibilitas,prasarana dan sarana transportasi vang cukup lengkap. sewakto-wakty
dan nvaman.( Kereta Api, Bis Antar kota. kendaraan Sewal fitempuh dalam wakiu
tidak lebih dari |- 2 jam menuju batas masuk wilivah Lawa Timur kondist alam pulau
Jawa pada umumnva dibagian tengal terdin dan iajaran pegtmungan baik gumung
berapi vang masih aktif maupun vang sudah tidak aktif laci Gunung berapr aktil
tertinggi dipulau jawa adalah gunung Semeru vang terletak dibagian tengal -timur
propinsi lawa Timur dengan ketinggian 3676 meter dari permukaan laut. Diantara
ketiga propinsi vang ada dipulau awa, fawa Timur memiliki sederetan eunune Tapl
terbamy \.Lllru;;.m~5\-~mk.1~1 masing-masing antara lain: Gunung Bromo vang terkenal
dengan laut pasir, Kaldera dalam Kaldera dan nikmati terbitnva matahari dari havwah
Gunung lien vang memiliki kaldera terbesar dan air Kawah vane birn ke hijauan
Gunung Welirang dikenal dengan Trotes Resort sebagai tempat pesiarileks dan camy-
ing terdukatdari Surabava. Gunung Baluran memiliki hamparan padang savana fempat
kenservasi bimatang liar banteng rusa kerban huaton d1) 1 cunmgean Sane Hvang dan
dataran tinggi lain vang terscbar banvak memibki handungan tanah vang subur dan
telah dikembangkan menjadi potensi usaha bisnis agro dan wisala agro

faman hutan rava dan air terjun alami, danav. S0 misterius dan panta pasir pulih
peninggalan sejarai purbakala, candi tempat ziarah © makam kuno dan lempat
rekreasi lainnva masih banvak dijumpai sebagai tujuan wisata di Jawa Timur
Masvarakat Jawa Timur dikenal memiliki karakter vang lebih terbuka dan dinamis
Rebudavaan masvarakat daerah vang tercemin dalam kehidupan seni-tari, sen ukin
seni-pahat, seni musik tradisional dan modern serta beberapa upacara adat vang bersifat
tradisi maupun ritual sangat mewarnai kehidupan masvarakat lawa Timur walaupun
disisi Tain akselerasi pembangunan dacrah perkotaan terus meninekat m nuju
metropolitan Kesiapan sarana-prasarana transportasi, akomodasi bertarat
internasional, koridor dan jalur/ paket wisata d wrah vang ditungang dengan stabilitas
heamanan, kebersihan dan keindahan semakin mo mpetlihathan propinsi Jawa Timur
sebagai salah satu tujuan wisata andalan selain Bali.

Bandara Internasional [uanda Surabava sehagai pintu masuk kedatangan wisataw i+
mancanegara dari I*u-tw.qm negaradengan pencrbangan dari Singapore, Kuala | umpur,
lohor, Hongkong, Taipeh, Banghok, Guang Zho dan vang akan datang dari Australi
New Zealand, Kuwait dan Saudi Arabia

Pelavanan Telekomonikasi lokal, interlokal dan international secara langsung sudah
mereta diseluruh daerah fawa Timur demikian pula fasilitas penukaran wang,
pelavanan credit card International dan lokal transportasi (takst, bis kota. kendaraan
umum dan becak) dapat terlavani diseluruh kota di lawa Timur

fournament olah raga internasional vang dikemas dalam paketwisata olah raga sepenti
International Surfing Tournament di pantai Plengkung: G Land dan by berapa
kewaraan golt di beberapa padang golf lawa Timur serta olah raga raltimg di kaki
Gunung Semeru merupakan dava tarik tersendin special interest: Mengalami
kesulitan, problem akan secara mudab diatasi dan diselesaiksan melalui pelavanan
instansi kepolisian maupun instansi pemerintah lainnya.

Perwakilan konsul negara - negara Amerika, lerman, Prancis, Belanda, Inggris, Jepang
berada dikota Surabava

SILAHKAN MEMBUAT RENCANA PERIALANAN WISATA LNTUK MELITAT DAy
MENIKMATIREINDAHAN ALAML KFBUDAYANN, ADAT ISTIADAT, KT NRAN SERTA
RERAMATT TAMATAN MASYARNKAT DETAWA TIVIER "SIL Mo DALING DAN
SELAMN BERIISATA D1 JAW A TR

IBUKOTA JAWA TIMUR

Surabava kota kedua terbesar setelal Jakarta merupakan pusat pengembangan sentr
mdutn perdagangan, maritim untuk Indonesia bagian timur Berpenduduk kurang
Jebih 33 juta jiwa, Surabava berky mbang menjadi kota metropolitan dimana banval
bangunan gedung - gedung tinggi bermunculan namun tidak menghilanehan ciri khas
Surahava sebagat kot pahlawan vang ditandai oleh monumen Tugu Pahlawan
serla l\in;:(m.m Panginan mommental lainn a

Fasilitas ARommodas hotel bintang 3. Resteurant bertarat Internasional [empat-tempat
rekreast dan hiburan serta pelavanan umum dan intormas: panu '
kemudahan dan kenvamanan wisatawan melakukan kumunean di Surabava
Sebagar sentra kawasan I\ rdagangan, Surabava menjadi k anbe W wisata
belanga, Karena pusat pelavanan belanja mulai dari shopping centre. departemen stor
supermarkel, pasar-pasar perbelanjaan di Surabava menawarkan dan menvaiikan
Lwalitas dan komoditas b |ru1!1~;vk~|‘n|1 &import, lokal vang terlengh p dan termurah
dibanding dengan kota-kota Limnya

tsata akan membantu

ta b

Menup Surabava d ipatditempub melalut jalan udara denean penerbangan langsune
internasional “domestic, melatui | ml.h-n-_'H\L.\]‘ﬂ-l\.q'ﬂ penumpang intersulair dan
wisala dart Tuar negert serta lan darat dapat mengeunakan tasilitas hereta api atay
biantar kot dari arab barat Takarta * Bandung dan dari arah tinmur (D npasir
Banvawangi 1 kota vane sering kali me wdapatkan penghargaan pemerintah sebagai
Rt Lerbersth i Indonesia, <uasana kola dan kesadaran masvarakat akan hebersihan
dan keindahan kota akan Lampak dipelbagai sudut kota Beberapa tempat menarih
itk Surabava City Tour vl

TUGU PAHEAWAN- HIROLS MONUMINT
Monument berbentuk tugu dengan 4
fingharan bersegi dan mempunyai
I kerat mengartikan sebagai
["'TIII;HMH aas peristia
wpahlawan “Arek - arck Surobovn
Cmasvarakal Surabava ) dalam
peruangan phisik  melawan
enjajah untuk mempertahankan
]\l'!“k'llli'l\JJH Republik Indonesia
vang telah membawa ribuan korban
pejwang vang cugur sehoion
pahlawan Pemerintah i
menetapkan tanggal 10 Novembe
adalah hari pablawan nasional
Dikelilingi pertamanan kota, lokasi
tugn berada ditengah - tengal kota
vang dilatar belakangr denean
godung peninggalan kolonial
bergava arsitektur Belanda
Didalam arena tugu dilengkapi
dengan museum vang
menceritakan sejarah peristivea 10 N ovember 1945,

ARCA JOKO DOLOK

\rca keramat agama Budha vane
merupakan peniinggalan keraiaan Singo<ari
tahun 1236 vang diambil dari loka<
peninggalan kerajaan ditengah hutan jati
didacrah Malang sekitar 300 tahun vang
lilu

MONUMEN SURO & BOYO

Monumen vang mengartikan teriadinga
Wrishiwa purang anlara ihan Sure dan
Suava vang merupakan cikal bakal
penamaan kota Surabava. [okasi tepat
diantara musenm Fmpu Taintular dengan
Taman kebon Binatane Surabang




CANDI- CANDI PENINGGALAN SEJARAH

ROWULAN, 12 kilometer sebelah barat kota Maojokerto adalal
rowulan vaitu daerah bekas berdirinva kerajoan besar Majapahit
rada tahun 1292-1328 maschi. Dalam perjalanan sejarah kehidupan

herajaan di Indonesia,

Majapahit pernah mengalami
masa keemasan dan kejavaan
dengan luas wilavah
kekvasaannva sampai pulau
Madagaskar
Majapahit dapat dilihat pada

Peninggalan

kolekst benda-benda kuno dalam
muscum kepubakalaan Trowulan
dan banvaknva candi-candi
disekitar daerah Trowulan antara
lain, Candi Waringin Lawane
Candi Bajang Ratu, Candi Brahu
CandiTikus, Condi Tawon dan
masth banvak candi keal lainva
Meningealan lain vang masih dapat ditemui adalah keahlian

masvarakat desa Trowuolan membuat kerajinan perenggu vang
bermotitkan curatan ciri masa Majapahit

CANDI JAWI

Berada dilerene eunung Penangegunean Pandaan tepi jalan menugn
kawasan rekreasi Tretes merupakan candi peninggalan kerajaan
Majarahit vang telah dipugar kembali

lidak jauh dasi lokasi candi 1 rdapat pentas sent drama tari terbuka
dan tersebar di Tawa Timur vaitu Taman Candra Wilwaliksa
Fagelaran seni-drama tari vang menceritakan Ramavana dan Maha

Barata berawal dari bulan Agunstus setiap dua kali malam minggu

A\

dalam scbulan <ampai bulan November tiap tahunnya
}

SINGOSARI

Merapakan peninggalan kerajaan
Singosart pada permulaan abad
MiTvang berada kurange lebih 10
Kilometer utara hata Malang
Candi Singosari terbuat dari batu
dan mempunvai banvak relict
vang menceritakan perjalanan
sejarah kerajaan. Tidak jauh dan
lokasi candi terdapat  arca
Dwarapala vaitu sosok raksasa
penjaga gerbang kerajaan serta
pemandian  Kendedes  vang

semula sebagai tempat mandi

para putri kerajaan. Daerah
Singosart dikenal sebagai penghasil buah duku hm:w;'

CANDIBELAHAN

Raja Airlangga dianggap sebagai raja
vang mengawali tumbuhnva kerajaan-
kerajaan di Jawa Timur, Dilambangkan
sebagat dewa Wisnu sedang, imenaiki
burung earuda atau Garuda Wisnu
Kencana,  peninggalan kerajaan
Virlangga berada disekitar lereng
Gunung Penanggungan Pandaan
sekitar 33 kilometer dar Surabava arah
Malang. 'eminggalan kerajaan
Airlangga  berupa pemandian

lalatunda, arca dan tempat peslapaan

Airlangyea

CANDI JABUNG

Bangunan candi terbuat dari bahan batu bata merah
berbentuk silinder merupakan salah satu penimggalan
kerajaan Majapahit. Candi labung terletak dipinggir jalan
rava Probohinggo menuju Bali melalui jalan pantai utara

Jawa Timun

CANDI PENATARAN

Suatu komplek percandian masa Hindua Majapahil masih dapat
dijmpai di Blitar kota dilereng Guoung Kelud. Candi Tangeal
merupakan salah satu candi vang masih utuh dan sampai
sckarang prototipe banyak dipakai sehagai lambane baik untuk
gapura / gerbang rumah dan bangunan di Jawa Timur,

Kompleks condi Penataran banvak menvimpan guratan reliel

vang menceritahan Ramavana secara lengkap



KESENIAN TRADISIONAL

secara etnis masvarakat lawa Timur memihkn ragam dan corak

kebudavaan vang berbeda antara daerah <atu dengan lamva vang
tercermin dalam bentuk kesenan baik itu tari upacara adat, ukar dan
pahat serta peralatin kesenian. Secara mmunm pengaruh kebudavaan fawa
tefah mewarnai kehidupan senn Khosusnva bagi masyarakat Lawa T
vang berdiam dibagian baral sedangkan rata-rata dibagian ulara pantai
lebih banvak dipengaruhi oleh masuknva sani-budava vang bernataskan
Islami. Untuk bagian timur (Banvuwanei merupakan perpaduan <eni

lawa dengan Bali sehmega baik dalam bentuk cerak seni-tari maupun
tabuhan peralatan gamelan terlihat lebih dinamis

SENITARIMADURA

Perkembancan kesenian
rahval Madura dapat
dikelompokkan menjadi
daia kelompok besar
vaitu seni lar vang Ji
pengaruhi budava
keraton sumenep (domi-
nant Jawa) dan <eni tan
vang dipengaruhi oleh
natas Islami. Kesenian
vang  berasal  dari
keraton sampai
sekarang tetap hidup
dan telah
dikalangan masvarakat

menvebar

luas  musalkan  tari
Muang Sangkal dan
kesenian drama dari
TOPENG  DALANG
vang saneat menarik
sekali . Ciri khas
tatacara menabuh dan peralatan kesenian tradisional memiliki berbagai

vang sangat menonjol darn kesentan Madura adalah

ragam antara lain gamelan Kenong Telok, alat musik Thuk-thuk vane
dimamkan secara dinamis

TARTGANDRUNG
T BANYUWANGIE

Padaawalnvatan / senigandrung
didaerah lebih
bersital <akral karena ditarikan
oleh penart wanita dengan penuh
konsentrasi (seni intrance) dalam

Banvuwangi

waktu vang cokup lama dengan
maksud memohon kepada vang
maha kuasa Dewi Srisebagai dewi
padi atas limpahan tanah vang
subur dan keberhasilan musim
panen padic Sampai sekbrang

kondisi Lt gandrong masilvdapal

-

diompar didesa seblangan kurang Tebil T kilometer dar koty Banvuw

Berawal dart ~eni gandrung ini kesenian dacrah Banvuwanei mul
berkembang dengan pesat vaitu lahimya beberapa jenis tan tradisional la

seperti Tar IETER, Tart JARAN GUYANG dan Tan PADANG LLAN sebac.
tart pergaulan dan keakraban sesama muda-mudi

TART NGRIEANO

Bentuk tar rakvat Khas asal
Surabava vang meropakan
wujud tar teapdan selamat
datang. Tar ini biasanva
sehagai tar awal dalam

hvesenian drama rakvat
Surabava Tudruk” dan dalam
perkembangannya lari
Ngremo secdra resmi

dipergumakan <ebagai tari
pembukaan dalam
penvelenggaraan suatu acara
resmi. Olah gerak tari inl mengrambarkan sifat ke pahlawanan
kesatria dan dapat ditarikan <ecara perorangan maupun masal by
laki-laki maupun perempuan

KESENIAN RAKYAT PONOROGO

Kota Ponoroge berada 30 kilometer selatan kota Madiun dikenal sebae
kota budava dan seni reog. Kesentan ing dilakukan secara masal vang tordi
dari penart reag vang mengenakan topeng, kepala harimau vang berbu!
merak vang disebut Dadak merak dengan berat kurang lebih 60 kilogran
Penariini memainkan dan mengenakan topeng dadak merak i deng
kekuatan leher dan gigr. Figur lain adalah 'rabu Klono Sewandono, Pent

fpatib, Jaran kepang (Mrajurit by rkuda), dan para Warok vantu laki-laki van
memiliki badan kekar dan mempunvar keablian bela din (kanuragan) <ort
kesaktian terlelak pada senjata khas warok vaitu "Rolor™ Kesenian reog 1
diringi dengan peralatan musik tradisional vang terdini dari Slompret (]
tup), anghlung. gamelan kenong, kempul dan kendang serta gong. kono
bahwa penari reog harus memiliki kekuatan tenaga supernatural dala
memainkan topeng dadak meraknva, Pada }"I'ILL'H\I‘.‘.H!,‘-II]!}:\ a kesenia
rakvat reog Ponoroge telah berkembang dengan pesatnva dan hamy

diseluruh pelosok nusantara dapat dijumpai perkumpulan seni r

Ponaroge, sedanghan di kota Ponorogo sendiri masih hidup kurang Ieby

sebavak 300 group seni reog

;i




PULAUMADURA - TANAH KELAHIRAN KARAPAN SAPI
Menurut pembagian wilavah administratif, pulau Madura termasuk kedalam
propinsi Jawa Timur. Geogratis ferletak dibagian utara dan timur propinsi pulau
Madura mempunvai luas kurang lebil 42350 kilometer persegi dan terbagi atas
Fempath wilavah administratif vang discbut kabupaten Bangkalan, Sampang,
Famekasan dan Sumenep. Madura mempunyai kurang lebib 67 pulaw kecil dan
ot pulau diantaranya tersebar diutara dan timur kota Sumenep. Pulau Kangean
adalah salah satu diantaranva mempunvai potensi sebagai penghasil ternak
avam Bekisar " vailu avam jantan sebagai hasil persilangan antara avam hutan
Jantan dengan avam kampung betina. disamping figur dan bulunva avam
bekisar dinilai mahal harganva dari jenis suaranva vang mana sering
diperlombakan dengan hadiah jutaan rupiah. Keindahan pantai dengan pasir
putih dapat dijumpai utamanva dipesisir pantai utara pulau Madura vaitu dari
baratadalah pantai Siring kemuning (Bangkalan), pantai dan air terjun Toruwan
(Sampang), pantai Slopeng dan pantar Lombang vang terkenal dengan jenis
tanaman cemara udang (Sumenep). Sedangkan dipesisir selatan pulau Madura
memiliki pantai rekreast Camplong (Sampang) sebagai transit dan rest arca
Wisatawan
Masvarakat Madura dikenal sebagai pekerjakeras dan ulet disegala bidang dan
memiliki keramah tamahan dan “Welcome™ terhadap para tamu/wisatawan
Profil utama vang <angal melekat pada seti |]1 masvarakat Madura alah
merupakan keterpaduan unsur ada: budava dan religi (Muslim) < ‘hingga
pemimpin / tokoh keagamaan sangat memegang peranan penting dalam
menciptakan kedinamikaan hidup masvarakat Madura. Peningggalan sejarah
dan kebudavaan Madura dapat dijumpai dengan banvaknva makam-makam
para raja dan pimpinan agama Islam seperti Makam Aermata Ibu (Bangkalan),
Makam Para Raja Asta
Untuk menuju Madura hanva dibutuikan 30 menit menveberang selat Madura
menggunakan jasa penveberangan terrv dengan waktu pelavanan 24 jam tiap
hart dari dermaga Ujung Surabava- dermaga Kamal Bangkalan Telah
direncanakan akan dibangun jembatan Surabava - Madura kurang lebih
sepanjang 3 kilometer melintos diatas <elat Madura
Atraksi wisata budava vang begitu menonjol dengan initial Madura adalah
Karapan Sapi Yaitu adu balap antar sepasang <api jantan dengan seorang joki
berdirt diantara pasangan sapinva.

Karapan Sapi merupakan perpaduan antara seni, budava dengan olah raga Khas
Madura, warna- warni vang kontras, iring-iringan kerabat pemilik sapt kerap
vang diiringi dengan tabuhan tradisional Thuk-thuk tkhas Madura), merupakan
pemandangan vang sungguh menarik. Gemuruly suara teriakan sang joki dan
para penonton sangat menventak dan memacu lan \1] Fkerap lebih cepat dan

llﬂ‘.i‘;l (Sumeranl

A

ageen,

pelart olimprade tebih dart 60 kilometer) sampai mencapai garis finis dengan
febar Lapangan 30« 130 meter Pemilik sapi kerap biasanva adalah seorang
vang menonjol dalam masvarakat desanva dan untuk memelihara sapi kerap
vang tangguh diperlukan ketelatenan dan memerlukan biava vang cukup
banvak. Sapi kerap adalah sapi asal Madura yang berwarna merah kecoklatan
dipelihara sejak usia kecil, secara rutin dwpu.lt agar dapat membentuk otot dan
badan vang kekar serta diberi makan tiap harinya sampai 30 butir telur dan
jamu. Musim kompetisi karapan sapi tahunan dimulai bulan Juli sampai dengan
Oktober vang diawali dari kejuaraan tingkat kecamalan, kabupaten sampai
tingkat grand tinal se Madura memperebutkan trophy Presiden RI di kota
Pamekasan Tari pecut secara masal, lengkingan suara * Sronen “(trompet khas
Madura) membuka tiap lomba karapan sapi. Diluar jadwal tetap tahunan atraks)
karapan sapi dapat diadakan berdasarkan permintaan para tour nperator untul
group wisatawan di kola Bangkalan (1 jam dari Surabava ). Madura banvak
memiliki tempat wisata alami dan tersebar diseluruh daerah di Madura,

SUMENET, Kota paling timur
dipulau Madura  dikenal
sebagai dacrah vang banyak
Hll'”\ll“]'d]l LJ.']HIW‘L[MI ‘~|‘i|]|'('lh
kerajnan di Madura
Peninggalan Keraton Sumenep,
Makam para raja Asta Tinggi,
Musium purbakala, Masjid
Jamique vang dibangun abad
XV Selain itn wujud
kesentan dan tari rakyal vang
masil tersirat keterpengaruhan
budava keraton seperti tan
Muang Sangkal dan kesenian
topeng dalang vang menceritakan cerita Mahabarata dan Ramavana dibawakar
secara khas Madura

Pantai Lombang-Sumenep adalah pantai pasir putih vang memiiki ciri vane
tidak dimiliki oleh jenis pantai-pantai lain vaitu tumbuhnya tanaman langka

Cemara Udang " sepanjong 12 kilometer sepanjang pantai. Tanaman bonza
cemara udang lelah banvak dibudavakan dan sebagai salah <atu ciri kha
cinderamata Sumenep selain seni ukir Karduluk

Pantai Slopeng adalah pantai pasir putih sebagai tempat rekreasi terdekat dar
Sumenep dilengkapi dengan guest-house berada di utara kota Sumenep.

Bagian sclatan Sumenep adalah Kalianget vang dikenal sebagai daerah <alp
tropis dimana ribuan hl“ﬂl’ hamparan ladang garam dan lerda; at indust
produksi dan pengolahan garam terbesar di Indonesia.

CAMTLONG, 15 kilometer timu:
kota Sampang terdapat pant,
rekreasi vang memiliki fasilita
akomodasi, restaurant, kolam renan
dan taman bermain dengan air lav
vang, tenang baik untuk berenang

AROSBAYA, Nama  daer
kecamatan 11 kilometer di utar
Bangkalan sebagai tempat dimakar

kannva istri Raja Cakraningrat vas
dikenal dengan makam Ratu Ibu atau Aermata Ibu vang setiap hari




TAMAN NASIONAL DI JAWA TIMUR

Wy
‘i"'.“,‘
P oA
\ LL

TAMAN NASIONAL BRON 2 - TENGGER - SEMERU

rupakan rangkaian pegunungan Tengger, gunung, Bromo dan gunung Semes i vang memiliki luas 38.000 hektar berada di persilangan 4 daerah tingkat 11
bolinggo, Malang, Pasuruan dan Lumajang. Semeru merupakan gunung Trapi vang masih aktif dengan ketinggian 3676 meter dari permukaan laut
rupakan gunung tertingg di pulau Jawa. Pune ak Mahameru merupakan punak vang menjady incaran para pendaki gunung vang dapat ditelusun melalui
te Malang atau Lumajang. Gunung Bromo juga masih aktif berada ditengai tengah laut pasir kaldera pegunungan iengger dan tampak seperti kawah
lam kawah.

sesibilitas vang paling mudah menuju kawasan Bromo dapat ditempuh dar arah Probolinggo - Sukapura - Negadicari - Cemoro Lawang - Laut Pasir -
wah Bromo. lalan selain dari Probolinggo dapat ditempuh dari Pasuruan - Tos ri - Wonokitri - l'enanjakan - Laut Pasir - Kawah Bromo (khusus menuju Laut
sir harus dengan jenis kendaraan bergardan ganda - Jeep)

enanti dan menikmati keindahan terbitnva matahari dari puncak Gunung Brmo merupakan impian sclinp wisatawan. Kondisi alam pegunungan vang
emiliki lereng - lereng terjal vang dinamai dengan tanaman kubis dan kool sertisuasana kehidupan masvarakat khas Tengger vang masih alami merupakan
san tersendiri bagi wisatawan

asvarakat Tengger mavoritas pemeluk agama Hindu, vang menurul sejarahna barawal dari terdesaknva para pengikut dinasti keraiaan Majapahit oleh
asuknva Islam di tanah Jawa. Banvak rakvat Majapahit vang mengungsi sebagin besar kearah Bali dan sebagian kecil menuju kawasan Bromo vang <ampai
karang dikenal sebagai masvarakat ash Tengger

Jbagai daerah tujuan wisatawan, kawasan Bromo telah memiliki fasilitas akenodasi dengan berbagai tipe kelas, rumah-makan, transportasi lokal jeep,
ansportasi kuda dari Cemoro Lawang menuju laut pasir sampai ke kawah, pisat-pusat pelavanan informasi pariwisata dan telekomunikasi sambungan
ternasional. Kehidupan beragama sangat mempengaruhi pola hidup masvaraat Tengger schingga dalam setiap tahun hanva menghitung dengan jumlah
tlan banvaknva 10 (sepuluh) bulan atau bulan Kasada. Dimana dalam bulan kisada umat Tengger akan meravakan hari rava YADNYA KASADA sebagai
pacara ritual pengorbanan dari sebagian hasil vang felah diperoleh atas pembeian sang dewa Brahma kepada umat Tengger untuk dibuang dalam kawah
romo pada dini hari Kasada. Upacara Kasada merupakan peristiwa pariwisata 'daya tahunan vang tiada duanya. Disamping upacara Kasada, masyarakal
ngger juga meravakan karo vaitu upacara ritual memperingati kelahiran atavawal kehidupan manusia vang mendapat jiwa dan raga dari Sang Hyang
idhi vang diravakan disetiap rumah penduduk. Dalam upacara Karo akan ditrikan tari Sodor vang berarti tari Kelahiran manusia.
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WISATA ALAM PEGUNUNGAN

MALANG, 90 kilometer selatan
kota Surabava dapat ditempuh
dengan kendaraan mobil, bus dan
kereta api paling lama 2 jam,
Malang adalah kota dengan
kelinggian 4500 meter dari
permukaan laut yang dikeliling
oleh beberapa gunung antara lain
(. Arjuno, G, Argowavang, G.
Kawi, G. Butak dan G. Semeru
dikenal sebagai kota tempat
peristirahatan. Kota vang bersih,
<ejuk dan masih banvak dijumpai
bangunan peninggalan kolonial
vang bergava arsitektur Belanda,
en Boulevard adalah salah satu w ajah kata Malang, Malang merupakan
ota distribusi wisatawan vang melakukan perjalanan wisata ke arah
elatan propinsi Jawa limur, Tempat menarik vang dapat dikunjung
ntara lain museum Brawijava, Taman Krida Budava, Musat kerajinan
eramik  Dinovo, Pemandian Wendit, Taman rekreasi

Gengkaling

BATU, Kota administratit
dilereng G.Arjuno dan G.
Anjasmoro dikenal
cebagai kota Apel karena
Batu di Jawa Timur
adalah penghasil buah
apel terbesar Hanva
berjarak 19 kilometer
utara  kota Malang,
daerah wisata Batu
memiliki heberapa
tempal wisata dan hotel
berstandart

internasional

Pemandian Songgoriti vang tetkenal dengan pemandian air
panas  belerang

Pemandian dan taman rekreasi Selecta.

Air terjun Cuban Rondo

Taman Hutan Rava Cangar.

Taman Buah Apel KusumaAgro, purnama dan beberapa tempat
lainva.

TRETES, Tempat peristirahatan dan rekreast dilereng gunung Welirang
kurang lebih 52 kilometer celatan Surabavadapat ditempuh kurang
iebih dari 1 (satu) jam memiliki tempat wisata menarik antara lain

Taman rekreasi Air Terjun Kakek Boda, Taman Anggrek I'rigen,

Pemandian Tretes Rava dan
Dirgahayu serta rekreas
keliling tretes dengan kuda.
Tretes sangat populair
scbagai daerah tujuan wisata
terdekat dari Surabava dan
Jengkap dengan fasilitas ho-
tel, restoran  standart
internasional. Bagi wisata
vang menginginkan “Stay at
home” dapat menvewa villa-
villa dilereng gunung dengan
harga vang tidak terlalu
tingei. Finna Golt Club merupakan salah satu padang golf standart
internasianal adi Jawa Timur perlokasi di jalan utama menuju tretes

Jari arah kota Surabaya.

AIR TERJUN
SEDUDO

Bagi masvarakal Jawa
[imur, airterjun Sedudo
mempunyai kekuatan
magis dimana terdapat
kepercavaan dalam
masvarakat  bahwa
barang siapa  Vang
mandi akan dapat awet

muda dan  panjang

umur. Lokasi air terjun
berada di desa Ngliman
[ereng Gunung Wilis
pvm.mdlm dibawah air
lerjun Sedudo
khususnva pada bulan
Suro sebagai tahun baru l<lam sangal ramai dikunjungl wisatawan. Lara

menuju lokasi dapat ditempuh dari kota Nganjuk sejauh 27 kilometer

PACET - TRAWAS, Tempat pvrislimhal.m dan rekreasi
wisata terdapat lain dari Surabava adalah dacrah wisata
[rawas dan Pacet dengan jarak tempuh £ 47 kilometer arah
barat daya berada dilereng gunung Welirang. Dacrah wisata
ini banvak dijumpai pemandian air panas pelerang vang
masih alami. Dari arah Trawas dan Pacet dapat dilanjutkan

perjalanan wisata menuju daerah wisata Tretes dan Batu Malang, .




TAMAN NASIONAL PEGUNUNGANIJEN

Berada dalam deretan Gunung Raung (3332 meter) dan ( unung Merapi
(2800 meter) pesunungan lien dengan ketinggian 2000 meter memiliki
Kawah vang sangat besar dan masih aktif Air kawah/air <ulphur vang
berwarna hijau kebiruan sepertt air telaga vang tenane merupakan
pemandangan vang sangat indah. Lias taman nasional lien 13.000 ha
denegan temperatur rata-rata 8 derajat colcius dapat ditempuh dari 2 arah
vaitu Bondowoso - Wonosari - lampit - Paltuding - Kawah lien dan dari
Banvuw angi - Licin - Jambuy - Paltuding - Kawah lien. Aklifitas para
pengambil belerang dari sumber belerang di bibir kawah merupakan
pemandangan vang dapat dijumpai setiap hari. Kawasan taman nasional
lien dikelilingi dengan area perkebunan karet, kopi dan coklat antara lain
perkebunan Kalisat dan Perkebunan Licin. Cara menuju lokasi kawah
wdalah para wisatawan diterima di Pos Pengawasan Gunung Berapi Pal
Tuding, mencatatkan identitas dan jumlah group, kemudian jalan
kaki. Diantara jalan setapak terdapat I'os Peristirahatan Kaw ah ljen

S 1 kilometer sebelum tiba di lokasi kawal. Sehaiknva Para wisatawan
membawa bekal makanan kecil dan minum an serta berhati hati bila
musim hujan karena jalan setapak sangat licin

TAMAN NASIONAL ALAS PURWO
Berada di seme nanjung Blambangan Kabupaten Banvuwangi, taman
nasional \]a~l'm'\wmvrupk.mLn\\m.m hutan lindung vang masih alami
Kehidupan satwa liar seperti panther hitam, leopard, babi hutan, kerbau
liar dan banteng masily dapat dijuppai di Sadengan schagai tempat
konsentrasi satwa liar Beberapa tempat wisata minat khusus sebagai
potensi dava tarik Alas Purwo antara lain adalah
Triangulasi, adalah pantai laut selatan sebagai <alah <aty tempal
pendaratan dan bertelurnva penvu hyjau serta tempat penangkaran
penvu vang dilindungi
- Kalipait adalah Pos Masyk Kawasan Alas Purwo s bagai lempat
pusat informasi dan peragaan patensi Taman Nasional

Plengkung adalah pantai v ang memiliki ombak vang besar dan sangat

baik bagi para pesclancar tingkat internasional
Pantar Plengkung telah dite tapkan sebagai salah satu tempat surfing
terbaik dan dipergunakan untuk kompetisi tahun surfing internasional
Plengkung dimata dunia surting internasional dikenal dengan G, [ and
Cara menuju kawasan Taman Nasional Alas Purwo dapal ditempuh
dengan lintas darat dari Bans unwangi - Tegaldelimo - Kalipait - Sadengan
- Trianggulasi - Pancur fialan kaki) - Pantai Plengkung. Alau lintas laut
dengan perahn mator dari Grajagan menuju Plengkung

TAMAN NASIONAL BALURAN

Berada jalan utama Banvuwangi - Surabava + 35 kilomeler utara
Banyuwangi, Taman Nasional ¢ agar Alam Baluran memiliki luas 230)
kilometer persepi dilereng Gunung Baluran vang mempunyaj
ketinggian 1247 meter dari permukaan laut Padang Savana vang
sangal luas merupakan ciri taman nasional Baluran berada ditep
pantai Bama dan dapat menvaksikan terbenamnya matahari. Di lokasi
laman Nasional menvediakan guest house dengan kapasitas 10 kaman
dan terdapat menara pandang untuk melihat kegiatan catwa liar
seperti Banteng, Kerbau har, Rusa di padang savana. Kebiasaan sativa
akan mengambil air minum ditempat vang telah disediakan pada
waktu penjelang sore dan waktu ini merupakan saat vang selaly
ditunggo oleh wisatawan. Cara menuju lokasi adalah wisatawan
diharuskan mendattar di Pos Pdnerimaan Tamu, dengan menggunakan
kendaraan bermotor kecil masuk menuju lokasi sejauh + 12 KM
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TAMAN NASIONALI

MERU BE

T1RI
Berada di bagian selatan Jember, kaw asan Taman Nasional Meru Betiri
mempunvai luas + 240 kilometer persegi dapat ditempuh dari
Banyuwangi melalui Kecamatan Pesarongan dan daerah pantai
Sukamade menuju kawasan taman lindung Meru Betiri. Selain ity dapat
pula ditempuh dari jalan utama Jember - Janvuwangi # 30 kilometer
Jalan hutan keselatan me nuju Meru Betiri. Ciri khas Mery Betiri adalah
kawasan hutan lindung vang lil\l\llclmﬁ_\ﬂ hidup jenis binatang vang
dilindungi antara lain Harimau lawa vang h.llulnm_\n sudah mulai
menipis. Disamping Hariman uga hidup jenis Panther hitam Leopard
dan Penvu, Pemerintah Indonesia dan Yavasan Perlindungan Kehidupan
Satwa Liar Dunia telah me neupavakan agar habitat salwa tidak punah
dengan melepaskan beberapa riby jenis binatang dalam hutan Meru Betiri




GUA LOWO,

3 kilometer arah selatan
kota trengealek memiliki
kedalaman + 850 meter
dan keindahan stalaktit
dan stalakmit vang sudah
terbentuk ribuan tahun
vang lalu. Daerah
Trenggalek sangal dikenal
sebagai daerah penghasil
cengkeh terbaik di Jawa

limur.

GUATABUHAN,

GUAMAHARANI,

Gua alam stalaktit dan
stalakmit di pesisir pantai
utara daerah Lamongan
vang telah dikelola dan
menjadi salah satu tujuan
wisata wisatawan nusantara
dan ziarah Kurang lebih 500
meter dari gua terdapat
pantai rekreasi Tanjung
Kodok

GUA ALAMI

Gua stalaktit dan stalakmit
vang memiliki mulut gua vang
sangat lebar merupakan gua
alami yang mempunvai ciri
khas vaitu terhadap stalaktit
dapat mengeluarkan bunvi-
bunvian seperti gamelan bila
dipukul. Pacitan  dikenal
schagai daerah penghasil batu-
batuan hias untuk cincin, dan
lain-lain. Lokasi gua ini tidak
jauh dari kota Pacitan hanva 5

kilometer,

WISATATELAGA/DANAU

TELAGA / DANAU SARANGAN, Berada diatas kelinggian 1.257

meter dari permukaan laut di lereng G. Lawu, Telaga Sorangan

adalah tempat rekrasi dan peristirahatan vang menjadi tujuan paket
tour {over land) Jawa - Bali melalui Yogvakarta - Solo menuju
Surabava. Lokasi berada diperbaicsan antara propinsi Jawa Tengah
dan Jawa Timur 36 kilometer arah selatan kola Madiun, Potensi
dan dava lartk antara lain meliputi sarana rekreasi air, berkuda,
memancing, berkemah dan boating. Fasilitas akomodasi hotel
bintang dan restoran serta penjualan cinderamata khas Sarangan

banyak dijumpai.

TELAGA NGEBEL, 24 Km kearah timur laut dari kota Ponorogo,
terletak dikaki Gunung Wilis sebelah barat, terda pat sebuah telaga
vakni telaga Ngebel. Telaga Ngebi ! yang terletak pada ketinggian
734 meter diatas permukaan air laut itu, memiliki pemandangan
alam yang memikat, dengan udara sejuk, serta kondisi alam vang
belum terjamah perusakan alam lingkungan, sehingga suasana
masth alami. Panjang jalan yang menglilingi telaga kurang lebih
sepanjang 5 Km. Dengan demikian akan menambah keindahan
telaga. Fasilitas penginapan dan rumah makan serta baik untuk

berkemah khususnya di lokasi hutan wisata.

TELAGA KARANGKATES, Danau dengan luas 1200 hektar berada
di daerah Malang Selatan dapat ditempuh dengan kendaraan
pribadi atau umum dalam waktu kurang lebih 45 menit dari Kota
Malang. Danau Karangkates mempunyai taman wisata rekreasi air
dan tiap tahun secara rutin menjadi tempat lomba davung tingkat
regional maupun nasional.

TELAGA SELORE]O, Taman wisata Selorejo jarak 43 km sebelah
barat kota Malang memiliki fasilitas lapangan golf dan kolam
renang. Taman wisala ini sangat ideal untuk berkemah, untuk
memancing, dan para sailing,




WISATA PANTAI

PASIR PUTIH, Berada di tept jalan
rava utama Surabava - Denpasar dekal
dengan kota Situbondo dengan jarak
175 kilometer dart Surabava, Pantai
pasir 'utih menjadi tempat tujuan
wisata nusantara khususnva pada
hari-hari libur dan bagi program Jawa
- Bali over land tour, Pasir putih
schagat transitarca. Pantar ini menihk
taman faut vang :ukup indah, dan
kelandaian pantai sangat aman untuk
mandi faut serta latar belakang pantai
adalah taman hutan jati dilereng
pegunungan Ringgit. Fasilitas vang,
dimiliki antara lamn adalah rekreas
perahu, Taman bermain, Toko Cinderamata, akomodasi dan restoran

B
E

BALE KAMBANG,

Profil pantai ini mirip dengan
lanah Lot Bali, namun masih
memiliki kelebihan sebagai
tempat wisata pantai vaitu
kondisi pantainva berpasir putih
dan cukup landai sebagai tempat
rekreasi pantai, Para wisatawan
dapat menuju dan melihat pura
Hindudharma vang berada
diatas gugusan karang melalui
jembatan vang menghubungkan
pantai dengan karang tempal
pura. Teduhnva tepi pantai
merupakan tempat vang nvaman
untuk rileks dilengkapi - dengan fasthitas penvediaan makan - mium
dan guest house sehanvak 10 kamar, Pantai Bale Kambang sangal baik
untuk camping .Tiap tahun pantai dan Pura Bale Kambang dipergunakan
sebagai tempat untuk upacara jalani Dipuja bagt seluruh umat hindu Jawa
Timur.Jarak tempat 63 kilometer dengan waktu 2 jam dari kota Malang

kearah selatan

PLENGKUNG - G.
LAND, Pantai ini
dikenal oleh dunia
surfing  interna
stonal karena
memiliki laut vang
ombaknva sangal
ideal  bagi para
penggemar olah
raga  surting.
Kompetisi surf-

enal sebagar peigies

‘-\”u"(\s.\li dik

ing internasional tahunan telah menetapkan Plengkung-G.land
Termasuk
kedalam kawasan Taman Nasional Hutan Lindung Alas Purwo, untuk
menuju lokast dapat ditumpuh dengan cara melalur darat dan pos
pendattaran kalisat

sehagar tempal penvelengearaan event surfing dunia
4 BE g

Pantai Trianggulasi dengan kendaraan
sedangkan seterusnva menuju Pancur dan Plengkung dengan jalan
Kaki seanh * 12 Kilometer. sedangkan melalui laut ditempuh dengan
perahu motor dari pantai Grajagan 51 kilometer selatan Banvuwangi
menveberang scjauh 23 kilometer selama hampir 3 jam perjalanan.

SUKAMADL, Pantai pasir diselatan kota Jember # 90 Kilometer dikenal
sebagai pantai P'envu karena (iilmnl.li int menjadi [‘l'ﬂ\l;lhltﬂﬂ. penvu
hijou untuk bertelur Kawasan
Sukamade dikenal <ebaga
kawasan perkebunan karet,
kopi, coklat dan termasuk
kedalam peta Taman Nasional
Meru Betiri vang dikenal
masih terdapat jenis harimau
langka vaitu Harimau Jawa
Perjalanan menuju Sukamade
merupakan
petualangan

perjalanan
vang  sangat
menantang dan menarik karena

akan melalui beberapa sungai,
hutan dan areal perkebunan sebelum tiba ditempat tujuan . Kendaraan jeep
adalah sangat baik untuk melakukan perjalanan kepantai Sukomade

NGLIYEP, Pantai karang 62 kilo-
meter disclatan kota Malang
merupakan tempat rekreasi bagi
para wisatawan

TANJUNG KODOK, Pantai karang,
vang berada dipesisir pantai utara
Jawa Timur tepatnva dikecamatan
Paciran - Lamongan memiliki figur
pantai karang seperti ligur binatang,
katak. Pantai rekreasi ini pernah
dipergunakan sebagai tempat
pengamatan dan penelitian gerhana
matahart total beberapa tahun vang
lalu,




WISATA KEBUN

Luas 2500 hektar di lereng Gunung Merapi perkebunan Kaliklatak
sangat dikenal sebagai penghasil kopi, coklat, karet dan beberapa jenis
tanaman rempah-rempalh
20 km dari arah barat laut
dari Banvuwangi ditempuh
dalam waktu kurang dari 0,3
jam. Wisata ke Kaliklatak
merupakan hentuk paket
wisala vang didalawimva
termasuk penvediaan sarana
akomodasi  dan makan

minum

PERKEBUNAN MARGO
3 > A UTOMO, Perpaduan antara
potensi wisata kebun kopi, coklat dengan fenomena kehidupan

=

masvarakat desa dalam satu paket wisata. Berada di jalan rava
antara lember - Banvuwangi tepatnva di kecamatan Kalibaro dapat
ditempuh dengan transportasi darat dan kereta apic Dacrah vang
memiliki ketinggian kurang lebih 600 meter dari pvrmnk.mn laut
banvak memiliki area perkebunan < perti perkebunan Glanmore
Fasilitas vane telah tersedia antara Lo akomodasi, makan minum

dan terutama adanva penawaran @ Andong Tous

PERKEBUNAN IEH
WONOSARIL,  Spesitikasi
perkebunan ini adalah sebagai
penghasil tanaman teh terbesar
di Jawa Timur, Berada di dacrah
Lawane 11 kilometer utara kola
Malang, |w|kl-i\n|mn teh
Wonosari telah dikelola sebaga
dacrah tujuan wisata Agro
dalam bentuk paket-paket

aro dimana

el

wisata \
didalamnva tersedia fasilitas

akomodasi dan makan minum

PERKEBUNAN APEL, Dagrah Malang sangat dikenal sebagai
penghasil buah apel khususnva di kecamatan Bumiaji kurang lebih
1.3 Km utara kota Batu. Apel daerah Malang merupakan komoditas
utama bagi pendapatan daerah kota Batu sehingga kota Batu dikenal
dengan sebutan kota apel. Beberapa tujuan wisata di Batu antara lain

Wisata Apel Kusuma Agro, Wisata Apel Purnama, Wisata Apel
Bumiaji, Wisata Apel Pujon dll

WISATA ZIARAH,

Daerah  Jawa  Timun
dalam sejarah
kepurbakalaan memiliki
banvak  peninggalas
sejarah vang bernuans

keagamaan antara lain

MAKAN [SLAM,

Peninggalan makam
para sunan Wali Songoe
(lima diantaranva
berada di Jawa Timurl
Sunan Girt di Gresik
Sunan Bonang di Tubar
Sunan Drajad d
Paciran, Sunan Ampel di Surabava dan makam Maulana Malit
Ihrahim di Crestk Thimpir seliap hari para peziarah vang datan
dari berbagai pelosok khususnva dari arah barat khususnva pad

hart besar keagamaan umat Islam

GUNUNG KAWI,
Salah satu makam
[slam berada h
lereng  Gunung
Kawi + 4 Kilome-
ter arah barat
dava kota Malang
menjadi pusat
tujuan bagi para
poeonoe ar i
keuntungan dan
nasih batk vuntuk

prziarah

MAKAM PAMENANG, Bangunan keramat vang berada

desa Pemenang Kediri menurat kepercavaan masvarakat Jawa pad
umumnva bahwa leluhur Prabu Jovo Bovo vang terkenal denga
akurasi ramalannya telah hilang dari permukaan bumi di des
Pamenang Kediri, Waktu ramai kunjungan peziaral pada malan

hari keagamaan bulan Jawa dan malam Jum'at.

MAKAM TALANGO, I'ulau Talango seberang selatan kot
Sumenep dimana Kvai Yusul sebagai pemuka agama Islam telal
dimakamkan sckarang banvak dikunjungi peziarah dari Jawa Barat
Yogvakarta. Menuju o pulau Talango  melalui pelabuha

laut Kalianget dengan perahu / Kapal Motor
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